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ABSTRAK 

 

Dalam Lingkungan, perubahan selalu menyertai setiap kegiatan yang ada (baik kegiatan 

pembangunan atau kegiatan tanpa pembangunan). Perubahan yang terjadi akibat kegiatan 

pembangunan menciptakan dinamika di dalam lingkungan dan perubahan/pembangunan ini 

akan selalu terjadi baik karena kondisi saat sekarang terutama dalam upaya menuju 

masyarakat maju/ modern. Dalam lingkungan yang telah maju perubahan pembangunan tidak 

mengalami fluktuasi yang besar, akan tetapi pada lingkungan yang masih sangat sederhana 

(nature) akan terjadi sebaliknya. Fonomena fluktuasi perubahan pembangunan didalam 

lingkungan hidup dapat menciptakan permasalahan lingkungan, terutama pada perubahan 

yang besar. Guna mengatasi dinamika perubahan pembangunan yang bervariasi dan 

memberikan risiko kepada kerusakan lingkungan diperlukan suatu analisis yang dikenal 

dengan AMDAL. AMDAL yang merupakan salah satu instrumen untuk dapat mengendalikan 

perubahan pada lingkungan hidup, AMDAL yang baik yang mampu memberikan kendali 

terhadap dampak perubahan lingkungan akan memberikan rasa aman (safety) baik pada 

lingkungan (masyarakat), pada investor ataupun pemerintah sebagai fasilitator. Permasalahan 

sering muncul dimana AMDAL adakalnya tidak mengupas substasial secara mendalam yang 

menyebabkan terjadinya fluktuasi perubahan dan berakibat kepada penolakan (resistensi) 

terhadap kegiatan-kegiatan pembangunan dalam skala yang besar. Akibat terjadinya 

penolakan/ resistensi terhadap pembangunan memiliki hubungan negative yang siknifikan 

antara resistensi dengan kualitas AMDAL yang disusun untuk mengendalikan lingkungan. 

 

Kata kunci : Lingkungan, pembangunan, perubahan, AMDAL dan resistensi. 

 

ABSTRACT 

 

In the environment, change is always accompanies every existing activities (both kinds of 

development or construction activities without). Changes that occur as a result of 

development activities create dynamics in the environment and change / development will 

always happen either because the conditions of the present, especially in efforts towards a 

forward / modern. In an environment that has advanced developmental change did not 

experience large fluctuations, but the environment is still very simple (nature) would occur 

otherwise. Fonomena fluctuations in the development of environmental change can create 

environmental problems, especially in big changes. In order to cope with the changing 

dynamics of the development of a varied and pose a risk to environmental degradation 

required an analysis known as EIA. EIA is an instrument to be able to control change on the 

environment, environmental impact assessments, which could give control to the impact of 

environmental change will give a sense of security (safety) on the environment (society), the 

investor or the government as a facilitator. Problems often arise where EIAs are sometimes 

not peel substasial deeply that cause fluctuations in the change and result in the rejection of 

(resistance) to the development activities on a larger scale. Due to the refusal / resistance to 

development has significant negative relationship between resistance to the quality of the EIA 

prepared to control the environment. 

 

Keyword: Environment, development, change, EIA and Resistance. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan dan dampak lingkungan merupakan dua sisi mata uang yang tak bisa 

dipisahkan, setiap kegiatan pembangunan akan selalu menimbulkan dampak pada 

lingkungan. Besar kecil pembangunan tergantung pada konteknya, demikian juga besar 

kecilnya dampak yang terjadi pada lingkungan tidak lain adalah besar kecilnya 

pembangunan tersebut. Dari kontek pembangunan merupakan sesuatu kegiatan perubahan 

yang menuju kearah modernisasi dan sekarang tuntutan perubahan pembangunan adalah 

globalisasi. Pembangunan merupakan suatu proses kegiatan yang baik secara fisik atau 

tangible maupun secara program atau regilatori yang juga disebut  intangible. Komponen-

komponen proses pembangunan ini tidak berdiri sendiri-sendiri namun merupakan suatu 

kesatuan yang terintegrasi. 

Proses pembangunan terus berlangsung atau terus berlanjut baik di Negara 

berkembang maupun di Negara maju (modernisasi) proses  perubahan pembanguna di 

Negara maju adalah merubah kontekstual modrnisasi menuju suatu konteks globalisasi. 

Sementara di Negara berkembang proses pembangunan melalui jalan yang cukup panjang 

sebab proses perubahan pembangunan tidak saja untuk menuju kondisi modernisasi tetapi 

berlanjut kepada kondisi globalisasi. 

Memang tidak seluruhnya Negara berkembang mengalami kondisi terbelakang, ada 

beberapa bagian yang telah maju, kondisi ini menciptakan ketimpangan atau ketidak 

meratanya pembangunan, hal ini sendiri sudah merupakan dilema bagi Negara berkembang. 

Walaupun Negara berkembang bagian tertentunya ada yang telah maju namun dia tidak 

lepas dari bagian-bagian yang belum maju. 

Kondisi Negara berkembang secara umum merupakan kondisi tradisional, yang 

indikatornya dapat dilihat dari sisitimnya yang tertutup (masayarakat Tradisional), kegiatan 

sebagian besar masyarakatnya adalah kegiatan agraris. 

Negara-negara berkembang umumnya merupakan daerah yang sangat kaya dengan 

sumber daya alam (resources) kondisi kaya ini merupakan pemicu pemabagunan, celakanya 

lagi pembangunan yang dimaksud hanya pada aspek fisik, dan sedikit perubahan 

pembangunan pada kegiatan dan sangat sedikit sekali perubahan pembangunan pada 

personality individu. Akibatnya pembangunan di Negara berkembang hanya bersifat 

tangible dan intagibelnya masih berada pada kondisi tradisional. 

Negara berkembang  dengan kondisi ini juga dituntut untuk menjadi Negara global. 

Akibatnya akan terjadi akselerasi atau percepatan pertumbuhan ekonomi secara besar-

besaran. 

Hubungan pembangunan dan lingkungan seperti yang telah dikemukakan (ibarat dua 

sisi mata uang), dengan proses pembangunan juga akan terjadi proses perubahan pada 

lingkungan.  Lingkungan tanpa pembangunan juga akan mengalami perubahan, namun 

perubahan ini disamping kecil tetapi memiliki daya lenting lingkungan yang tinggi. Dalam 

istilah lingkungan hidup : Lingkungan dengan sendirinya dapat merespon perubahan 

menjadi simbang kembali ( normal). Lain halnya dengan perubahan yang diakibatkan 

pembangunan, lingkungan memiliki daya lenting yang kecil karena membutuhkan waktu 

yang panjang mencapai keseimbangannya  tambahan lagi perubahan pembangunan yang 

diakibatkan oleh percepatan pertumbuhan (mencapai globalisasi) tentu tidak dapat atau sulit 

dibayangkan bagimana upaya daya lenting lingkunagn untuk mencapai keseimbangan. 
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Proses pembangunan (percepatan pertumbuhan), proses perubahan lingkungan 

berhubungan dengan resistensi (penolakan) terhadap pembangunan seperti yang 

digambarkan pada gambar berikut : 

 

 
 

Suatu perubahan mencakup beberapa tahapan proses dimana proses tersebut dimulai 

dari sebuah kondisi shock terhadap inisiatif perubahan. Proses perubahan selanjutnya 

memasuki tahapan penolakan terhadap inisiatif perubahan, dalam rentang waktu tertentu 

kondisi penolakan ini akan menurun dan kemudian masuk pada tahapan berikutnya yaitu 

tahap kondisi adaptasi. 

Dari kondisi shock sampai pada kondisi adaptasi ini disebut juga fase penolakan. 

Dalam fase selanjutnya yaitu fase proses perubahan dimana proses perubahan memasuki 

tahap penerimaan perubahan kemudian dilanjutkan dengan tahapan partisipatif dan terakhir 

masuk pada tahapan integrasi dengan perubahan.  

Dengan kata lain perubahan mengalami resistensi sebelum mencapai kondisi siap 

untuk berubah, proses-proses tersebut dimulai dengan shock, penolakan, adaptasi, penerimaan 

perubahan. Apapun bentuk pembanguanan yang membawa perubahan akan selalu mengalami 

resistensi sebelum perubahan itu diterima. Persoalannya sekarang adalah besar kecilnya 

dimensi penolakan ini, semakin besar penolakan akan semakin penjang waktu yang 

diperlukan untuk penerimaan perubahan pembangunan ditambah lagi dengan adanya 

akselarasi ( percepatan) akan semakin tinggi resistensi ini.  

Persoalan penolakan pembangunan adalah karena pembangunan mempengaruhi 

lingkungan (dampak negative) dan untuk mengatasi dampak negative ini maka setiap proses 

pembangunan yang menghasilkan dampak penurunan kualitas lingkungan harus dilakukan 

studi lingkungan (Impact Assesment) atau disebut juga dengan AMDAL). 

AMDAL ini berperan sebagai alat kendali proses pembangunan dengan AMDAL ini 

diharapkan dapat mengatasi permasalah lingkungan (penurunan kualitas).  

 

TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini agar dapat memenuhi harapan dari pembangunan yaitu tidak 

menghasilkan dampak atau meminimalkan dampak negative kepada lingkungan dan dengan 
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sendirinya memperkecil dimensi resistensi atau penolakan baik dari segi waktu maupun dari 

segi kuantitasnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pembangunan Berkelanjutan 

Beberapa Negara berkembang masih premature dalam penerapan operasional AMDAL ( 

Ogola, 2007) 

Disamping  itu amdal juga memiliki peran penting dalam menangani isu-isu lingkungan hidup 

yang diakibatkan oleh proyek pembangunan (Ogola, 2007) 

Secara Interrnasional (Indonesia telah meratifikasi perjanjian Rio) telah dirumuskan sebuah 

konsep pembangunan berkelanjutan yaitu “pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan 

yang memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang 

untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri” (Haris, 2000). 

Pembangunan tidak dapat dielakan dia akan terus mengalami proses perubahan dimana proses 

pembangunn tersebut adalh untuk meningkatkan standar hidup manusia dengan menyediakan 

barang jasa yang lebih mantap untuk manuasia atau populasi yang tersu mengalami proses 

perkembangan (Haris, 2000) 

Pembangunan berkelanjutan yang dirumuskan dunia menunjukan 17 indikator, ada 6 

indikator yang sangat berhubungan sekali dengan Masyarakat Dunia Berkembang yaitu :  

a. Mengakhiri kemiskinan 

b. Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pengan dan gizi 

c. Pastikan hidup sehat dan mempromosikan kesejahteraan 

d. Menjamin kualitas pendidikan & kesempatan belajar 

e. Mencapai kesetaraan gender 

f. Menjamin ketersediaan / pengelolaan yang berkelanjutan, air dan sanitasi.  (Haris, 

2000) 

Mencapai pembangunan berkelanjutan dilakukan melalui integrasi 3 komponenya yaitu ; 

a. Pembangunan Fisik (Lingkungan) 

b. Pembangunan Ekonomi 

c. Pembangunan Sosial, 

Ketiga komponen ini tidak dapat berjalan sendiri-sendiri melainkan terintegrasi dalam satu 

kesatuan. Percepatan pembangunan seringkali menyebabkan 3 komponen pembangunan ini 

tidak berjalan secara terintegrasi, sehingga menimbulkan kesenjangan atau ketimpangan. 

 

2. Penilaian Lingkungan  

Prosedur penanganan dampak pada tingkat aplikasi dibedakan atas tiga tingkatan (Raggamby, 

2007) secara eksplisit yang selalu diterapkan di Negara maju baik Uni Eropa maupun 

Amerika Serikat adalah : 

a. Level Projek EIA 

b. Level Kebijakan, Rencana dan Program SEA 

c. Level of Government Policies Regulatory Impact Assesment (RIA)  

Regulatory atau kebijakan Pemerintah bersifat sangat umum, atau nasional namun demikian 

bukan berarti kebijakan tidak menghasilkan dampak yang negative pada masyarakat. 

Penolakan terhadap kebijakan Pemerintah sering kita lihat yaitu melalui aksi-aksi penolakan, 

bahkan cenderung stabilitas lingkungan nasional. Apakah kebijakan ini diciptakan tanpa 

melalui studi penilaian dampak lingkungan atau dinegara maju lebih popular dengan RIA.  
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Kebijakan, Rencana dan Program pembangunan merupakan proses-proses pengambilan 

keputusan untuk suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup. Sungguhpun 

demikian kebijakan dan rencana Pembangunan ini juga menghasilkan dampak negative 

kepada lingkungan dan untuk itu dilakukan analisa penilaian dampak yang disebut dengan 

SEA. SEA ini lebih terfokus kepada penanganan pembangunan (Kebijakan, Rencana dan 

Program) (Loayza, 2012) yang mencakup 3 hal yaitu Fisikal Insentiv, Land use plans dan 

suistanable development policy. 

SEA secara umum memvokuskan upaya pada menciptakan lingkungan yang berkelanjutan, 

Pertumbuhan yang baik (smart) dan mengantisipasi polusi. (Loayza, 2012)   

SEA merupakan suatu rangkaian proses analisa yan partisipatif berupaya untuk memasukan 

isu-isu lingkungan kedalam pertimbangan awal dalam pengambilan keputusan rencana 

pembangunan (kebijakan rencana dan program). SEA ini dalam memasukan isu-isu 

lingkungan lebih ditujukan kepada kegiatan pembangunan yang berpotensi akan merubah 

sumber daya alam. 

SEA bebeda konteknya dari RIA atau pun EIA, dia lebih bersifat evaluasi pada tingkat 

strategi (Loayza 2012) dimana kontek tersebut mencakup factor social dan factor ekonomi. 

Projek pembangunan merupakan proses-proses pengambilan keputusan untuk suatu kegiatan 

yang bertujuan untuk mewujudkan kondisi masyarakat yang lebih maju. Kegiatan 

pembangunan yang bersifat projek lebih dominan atau lebih terfokus pada aspek fisik 

lingkungan, sungguhpun demikian dia juga menghasilkan dampak negative kepada 

lingkungan. Untuk mengatasi dampak negative ini dilakukan analisa penilaian dampak yang 

disebut dengan EIA. EIA ini lebih terfokus kepada penanganan dampak fisik lingkungan 

(Loayza, 2012) dan hal ini mencakup 3 hal yaitu Pra Konstruksi, Konstruksi, dan 

Operasional.  

Secara umum EIA hampir sama dengan SEA yaitu berupaya untuk menciptakan lingkungan 

yang berkelanjutan, pertumbuhan yang bijak  dan mengatasi polusi. EIA dalam mengatasi 

polusi mencakup 5 hal yaitu : Avoid (menghindari), Reduce (mengurangi), Reuse 

(menggunakan kembali, Recycle (mengolah kembali) semua dampak-dampak yang dihasilkan 

oleh proyek pembangunan. Point ke lima dalam mangatasi polusi yaitu kompensasi terhadap 

kerusakan terhadap akibat keberadaan proyek pembangunan    

3. Integrasi 

Dalam upaya mencapai Pembangunan berkelanjutan di Negara maju masih menyisakan 

permasalahan dalam penilaian dampak (Abaza, 2004) yaitu tidak terintegrasinya setiap level 

penanganan dampak. Sementara itu, pembangunan  di nagara berkembang menghadapi 

berbagai permasalahan, diantaranyan pembangunan yang terintegrasi (program dan projek 

adakalanya terpisah) dan ditambah lagi dengan masalah percepatan pembangunan menuju 

globalisasi. Kondisi persoalan pembangunan di Negara berkembang ini ditambah lagi dengan 

persoalan penangan dampak yang belum terintegrasi (hanya baru penilaian dampak level 

EIA/AMDAL). Ketidak integrasian ini ditambah dengan upaya percepatan pembangunan 

dalam mencapai globalisasi menyebabkan dampak lingkungan yang semakin menghwatirkan. 

Kondisi ini menimbulkan kemiskinan dan berujung pada penolakan / resistensi. 

Dalam menciptakan pembangunan berkelanjutan di Negara maju (Abaza, 2004) dapat 

dilakukan dengan penanganan dampak lingkungan secara terintegrasi. Di Negara berkembang 

hal yang sama juga dapat dilakukan dan ditambah dengan pembangunan yang terintegrasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pembangunan berkelanjutan adalah hasil akumulasi dari pembangunan yang 

terintegrasi dan penilaian dampak yang teritegrasi. Ketidak integrasian baik pada proses 

pembangunan maupun proses penilaian dampak menyebabkan pembangunan berkelanjutan 

sukar untuk dicapai. 

Dalam beberapa study kasus yaitu pada perencanaan jalan (Pembuatan Jalan baru dan 

pengembangan jalan) dan pembangun objek wisata (Pembangunan Hot Water Boom) 

ditemukan persoalan-persoalan yang telah dikemukakan sebelumnya. 

1. Pembuatan Jalan Baru  yang melintasi daerah perbukitan dan memasuki wilayah hutan 

lindung sepanjang lebih kurang 5 Km  telah terjadi shock, denial, dan adaptasi. Pada tahap 

adaptasi masih dalam proses, sementara tahap denial telah berlalu namun masih 

menyisakan penolakan. Jadi kesimpulan, kegiatan ini masih berada pada fase penolakan 

dan belum mencapai fase proses pembangunan. Persoalan melalui hutan lindung telah 

diselesaikan melalui persetujuan Menteri Kehutanan, persoalan melalui kawasan hutan 

masyarakat (non hutan lindung)  dapat diatasi dengan pengurangan kerusakan saat 

konstruksi. Secara EIA / AMDAL permasalahan lingkungan dapat diatasi, namun masih 

menyisakan permasalahan social ekonomi. Oleh Loayza (2012) persoalan social ekonomi 

lingkungan merupakan persoalan yang mestinya diselesaikan atau dilakukan analisis 

dampak pada tingkat strategi (SEA). Artinya persolan yang tertinggal ini bukanlah masalah 

pembanguna jalan (fisik) tetapi merupakan persoalan kebijakan pembangunan yang 

menggunakan lahan masyarakat sebagai fasilitas umum.  

2. Peningkatan dan pengembangan  Jalan  yang merupakan jalur alternative dapat diterima 

oleh masyarakat atau kondisi perubahan berada pada fase proses pembangunan (telah 

melalui fase penolakan). Studi lingkungan yang dilakukan adalah DELH (Dokumen 

Evalauasi Lingkungan Hidup) dimana kajiannya hanya bersifat evaluasi terhadap proses 

pembangunan jalan. 

3. Pengembangan daerah wisata dengan pembangunan hot water boom, secara explisit 

masyarakat menerima tetapi berada dalam kondisi keraguan, proses perubahan telah 

melampaui fase penolakan dan berada pada fase awal penerimaan, shock yang 

berkepanjangan karena kemunculan projek yang menyebabkan drastis (penggunaan 

sumber daya yang biasa untuk konsumsi individual dijadikan konsumsi public / persoalan 

ekonomi telah menghasilkan adaptasi  

 

KESIMPULAN  

Percepatan pembangunan dalam mencapai globalisasi bagi Negara-negara berkembang akan 

menghadapi persoalan yang cukup kompleks. Tujuan pembangunan adalah untuk 

meningkatkn kesejahteraan, dan mengentaskan kemiskinan merupakan tujuan yang mulia, 

namun proses pembangunannya dapat menghasilkan sesuatu yang terbalik atau jauh dari 

harapan. Kekeliruan dalam proses pembangunan justeru dapat menimbulkan kerentanan, 

kemiskinan, ketidak berdayaan yang berujing pada penolakan. 
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